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	Pendahuluan: Stunting adalah masalah serius yang perlu penanganan khusus karena dapat mempengaruhi pertumbuhan anak balita akibat kurang gizi. Kuliah Kerja Nyata di Desa Krisik selain pengabdian kepada masyarakat juga membawa misi untuk mengatasi stunting yang masih jadi tantangan. Metode: Pengabdian masyarakat oleh tim Tematik Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Ponorogo menciptakan website untuk mendeteksi stunting menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. Algoritma ini mengklasifikasikan status gizi berdasarkan data antropometri. Prosesnya termasuk pengumpulan data, analisis menggunakan KDD dan pengembangan website. Hasil: Hasil kegiatan ini adalah sebuah website informasi deteksi stunting di desa krisik yang dapat menampilkan data stunting, artikel yang berupa foto dan informasi, layanan konsultasi dan cek gizi yang ditampilkan untuk masyarakat luas. Kesimpulan: Algoritma KNN mencapai akurasi 90% dalam memprediksi status gizi balita. Website ini membantu tenaga medis dan masyarakat mendeteksi risiko stunting secara dini dan memberikan informasi edukatif. Semoga sistem ini meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengurangi stunting di Desa Krisik.
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	Introduction: Stunting is a serious problem that requires special handling because it can affect the growth of toddlers due to malnutrition. Community Service Lecture in Krisik Village, in addition to community service, also carries a mission to overcome stunting which is still a challenge. Method: Community service by the Thematic Team of the Faculty of Engineering, Muhammadiyah University of Ponorogo created a website to detect stunting using the K-Nearest Neighbor algorithm. This algorithm classifies nutritional status based on anthropometric data. The process includes data collection, analysis using KDD and website development. Results: The results of this activity are the website for stunting detection information in Krisik Village which can display stunting data, articles in the form of photos and information, consultation services and nutritional checks which are displayed for the wider community. Conclusion: The KNN algorithm achieves 90% accuracy in predicting the nutritional status of toddlers. This website helps medical personnel and the community detect the risk of stunting early and provide educational information. Hopefully this system will increase public awareness and reduce stunting in Krisik Village.
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PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah membawa dampak signifikan di berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang kesehatan seperti pada hal mengatasi masalah stunting. Stunting merupakan kondisi di mana anak mengalami gangguan pertumbuhan dan kesehatan akibat kekurangan gizi yang berlangsung lama, sehingga tubuh anak menjadi lebih pendek dibandingkan anak seusianya (Sahroji et al., 2022) (Bagus Pratama et al., 2019). Kondisi ini disebabkan oleh malnutrisi, yaitu ketidakseimbangan asupan gizi yang bisa terjadi pada ibu saat hamil atau pada anak dalam masa pertumbuhan (Djauhari, 2017). Namun, tidak semua anak pendek mengalami stunting, karena faktor lain seperti genetik, hormon, dan asupan gizi juga berperan (Aridiyah et al., 2015). Dengan demikian, anak pendek belum tentu stunting, tetapi anak yang stunting pasti terlihat lebih pendek (Nasriyah & Ediyono, 2023).

Pada saat ini, Desa Krisik Kecamatan Pudak menghadapi masalah serius yang berupa stunting. Stunting akan berdampak pada kondisi pertumbuhan masyarakat terganggu, sehingga tubuh lebih pendek dari anak-anak seusianya yang kemudian dapat memengaruhi kualitas hidup dan produktivitas saat dewasa (Imani, 2020). Stunting juga sering dikaitkan dengan ketimpangan sosial dan ekonomi, di mana anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah lebih rentan terkena stunting (Nirmalasari, 2020) (Hidayati & KM, 2024) . Meskipun berbagai langkah telah dilakukan untuk mengurangi stunting, faktor-faktor risiko masih menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendeteksi anak-anak yang berisiko terkena stunting sejak dini, agar langkah pencegahannya dapat segera dilakukan dan tidak berdampak parah pada masyarakat.

Data balita seperti usia, berat badan, tinggi badan, dan status gizi, dikumpulkan dari sampel yang relevan. Teknik analisis data seperti pemrosesan, pembagian data, dan penerapan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) yang berbasis website digunakan dalam pengabdian masyarakat ini. Hasil analisis berkaitan dengan pemanfaatan data dalam konteks kesehatan anak dan pengambilan keputusan medis. Metode ini menggabungkan teknik informatika dengan pengetahuan dalam bidang kesehatan untuk memberikan wawasan yang lebih baik serta membantu mengidentifikasi risiko stunting pada balita secara dini (Pebriandi et al., 2023).

Teknologi informasi dan pemrosesan data semakin penting termasuk untuk pemantauan kesehatan anak dan identifikasi faktor risiko stunting. Algoritma KNN yang berbasis web terbukti efektif dalam mengklasifikasikan status stunting berdasarkan data, meningkatkan akurasi dalam proses klasifikasi (Apriyani et al., 2023) (Rochman & Rahim, 2024). Wilayah Desa Krisik sering menghadapi tantangan dalam pemantauan kesehatan anak, teknologi memainkan peran penting dalam mengatasi hambatan tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu tenaga kesehatan dan masyarakat dalam mengidentifikasi anak-anak yang berisiko stunting secara cepat dan akurat, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stunting, penyebab, dan langkah pencegahannya serta meyediakan layanan kesehatan yang tepat dan akurat. Melalui pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor risiko, upaya pencegahan stunting dapat dilakukan dengan lebih efisien. Pengabdian ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesehatan anak dan mencegah terjadinya stunting.
MASALAH

Berdasarkan informasi yang telah diberikan dari kepala desa Krisik bahwasanya masih ada angka stunting pada balita di Desa Krisik sehingga perlu dilakukan penanganan khusus guna untuk mengatasi penyebarannya. Gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak akibat dari kurangnya masalah gizi kronis yang belum terselesaikan berdampak pada kualitas hidup jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama seperti rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya asupan gizi yang seimbang dan pola asuh yang baik dan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan yang memadai.  

Keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan juga menjadi penghalang dalam penanganan stunting, karena kurangnya pemeriksaan rutin dan intervensi dini. Diperlukan upaya penanganan yang komprehensif, termasuk peningkatan edukasi tentang gizi dan kesehatan, akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan. Oleh karena itu, tim pengabdian melakukan pembuatan dan pelatihan pemanfaatan website stunting kepada staf posyandu sehingga memudahkan dalam mendeteksi terjadinya stunting pada balita. Selain itu, website ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pencegahan terhadap stunting pada balita.
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelaksanaan dilakukan di Desa Krisik, Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur yang merupakan lokasi dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Ponorogo, di mana dosen dan mahasiswa berkolaborasi dengan masyarakat sekitar. Lokasi mitra ini berjarak 31 km dari Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan dapat ditempuh dengan intensitas waktu perjalanan 50 menit menggunakan mobil maupun sepeda motor. Peta lokasi pengabdian ditunjukkan oleh Gambar 1.

 [image: image1.png]v 79 Whatsapp X | @ (1)10LaguELEVENTFULL . X | @ Sistem Informasi Akademik . X | Bk Google Terjemahan X Q Universies Munemmadiyal X+ - x
<« c \google.com/maps/dir/Universitas+Muhammadiyah+Ponorogo/Krisik, + Kabupaten+Ponorogo, +Jawa+Timur/@-7.8551177,111.5385495,12z/d.. % ¥ qa in] S @ e
Krandegan Kagok
= © m o 8 f X Q Telusuri sepanjang W SPBU | BISPKLU | M Hotel
aic 52 mn 48 mnt 5jom WisaTa WAt RUMpUK:

0 o ‘ Universitas Muhammadiyah Ponorogo, J ‘ Al Terjin sedudo @)

Disimpan . P
B

© | wrisik ke Pudak, kabupaten Ponorogo, - | Telaga Ngebel Pono

o(2)
L ey

Pemandian Air Liman

Terbaru
@  Tambahkan tujuan Panas Tirta Husada
waTU MELANG
Berangkat sekarang v Opsi 8
Alr Terjun Coban Lawe Krisik
Kisk © Makar ) )
szt
5] Kirim rute ke realme RMX3511 @ salinlink | ¢
8 o
P B  lewatJl. Halim Perdana Kusuma 52 mnt PERUM BRI
Rute tercepat, lalu lintas normal 305km Bandiihgy
Detail tas
ntor 9
B  lewatJl. Halim Perdana Kusuma 58 mnt
dan JI. Pudak 317km | ®
y ¥
B lewatJl. Halim Perdana 1jam 4 mnt -
Kusuma, JI. Raya Sooko, dan 376km © Lopisan Google ey 8

Ers
donesia _Persyaratan _Priv

JI. Pudak

H O Type here to search g




Gambar 1. Lokasi pengabdian masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat dipilih untuk mendeteksi stunting pada masyarakat desa Krisik yang diterapkan dengan melalui beberapa metode pelaksanaan seperti yang ditunjukkan pada flowchart Gambar 2. Tahapan yang ditempuh dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mencakup identifikasi masalah, analisa dan pengumpulan data, perancangan, implementasi dan pengujian. 
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Gambar 2.  Flowchart pengabdian masyarakat

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan pengabdian ini yaitu meliputi beberapa tahapan antara lain:

1. Identifikasi Masalah

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai kebutuhan dan informasi yang ada di desa Krisik terkait permasalahan Stunting. Tim pengabdian melakukan wawancara bersama pihak perangkat desa. Pembahasan ini mengenai pengaruh stunting terhadap pertumbuhan fisik, kesehatan anak, dan lingkungan dan penjelasan tentang aktivitas sosial ekonomi.

2. Analisa dan Pengumpulan Data 

Selanjutnya tim peneliti akan mengkaji beberapa parameter yang digunakan untuk menilai status gizi balita, apakah mereka masuk dalam kategori gizi buruk, kurang gizi, atau gizi baik. Parameter tersebut mencakup pengukuran antropometri balita, seperti usia (U), berat badan (BB), tinggi badan (TB), dan lingkar kepala (LK). Berdasarkan data tersebut, akan dihitung nilai z-score menurut panduan dari WHO-NCHS (World Health Organization National Center for Health Statistics), dengan batas ambang z-score.

3. Perancangan Website
Setelah mendapatkan data dari posyandu balita tahap selanjutnya yaitu merancang sistem yang akan dibuat mulai dari desain sistem, alur kerja dan pembuatan codingan. Metode penelitian yang digunakan dalam menerapkan algoritma KNN (Maskuri et al., 2022). untuk pengelompokan status stunting balita di Desa Krisik adalah dengan menggunakan metode Knowledge Discovery In Databases (KDD) yang ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Metode analisis KDD

Data yang digunakan untuk analisis ini didapatkan dengan mengikuti kegiatan Posyandu yang dilakukan setiap 1 bulan sekali. Hasil data dari kegiatan posyandu (Tinggi badan, berat badan, dan wawancara dengan orang tua atau wali). Dalam proses penemuan pengetahuan data untuk memeriksa status gizi pada balita termasuk ke dalam langkah prepocessing. 

4. Implementasi Website
Setelah proses perancangan sistem selesai tahapan selanjutnya adalah mengimplementasikan model yang sudah ada ke dalam coding di buat dalam bentuk website dengan langkah pembuatan dimulai setelah analisis kebutuhan selanjutnya persiapan alat dan bahan yang akan digunakan, desain antarmuka yang tepat dan user friendly, pemilihan teknologi yang akan digunakan, pembuatan coding untuk halaman yang ada di dalam website dan integrasi data.

5. Pemaparan aplikasi dan pelatihan ke mitra

Pada tahap ini, tim pengembang memperkenalkan aplikasi deteksi stunting kepada mitra, kader posyandu, dan elemen masyarakat lainnya yang ada di Desa Krisik. Pemaparan ini mencakup penjelasan fitur-fitur utama aplikasi, cara penggunaan, serta manfaat yang dapat diperoleh dalam upaya pencegahan stunting. Setelah pemaparan, dilakukan pelatihan kepada mitra agar mereka dapat mengoperasikan aplikasi secara mandiri dan memahami prosedur penggunaan serta penginputan data yang tepat.

6. Simulasi aplikasi dan pengujian

Setelah pelatihan, dilakukan simulasi penggunaan aplikasi untuk memastikan pemahaman yang baik dan menguji keandalan aplikasi dalam situasi nyata. Simulasi ini memungkinkan mitra untuk mencoba semua fitur aplikasi dengan data simulasi yang menyerupai kondisi lapangan, sekaligus memberikan kesempatan untuk menemukan dan memperbaiki kendala yang mungkin muncul. Tahap pengujian ini bertujuan memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik saat diterapkan secara langsung dan memberikan hasil yang akurat sesuai kebutuhan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Website
Implementasi website deteksi stunting dimulai dengan pemasangan dan konfigurasi platform di server yang aman dan stabil. Proses ini mencakup pembuatan struktur antarmuka yang ramah pengguna dan optimalisasi sistem agar dapat diakses dengan mudah oleh tenaga kesehatan dan masyarakat di Desa Krisik. Tahap ini memastikan bahwa website siap digunakan dan dapat memberikan informasi serta layanan yang dibutuhkan secara tepat dan efisien.

Terdapat beberapa halaman yang ada di website Stunting, yang dijelaskan pada uraian berikut ini:

Halaman dashboard, pada Gambar 4 merupakan tampilan dari halaman dashboard yang termasuk halaman awal masuk website. Pada halaman ini terdapat sebuah menu yang digunakan untuk mengecek gizi yang akan diarahkan ke halaman Cek data atau gizi dari balita.
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Gambar 4. Halaman Dashboard

Halaman Konsultasi, Pada menu konsultasi atau yang ditampilkan pada Gambar 5 terdapat daftar konselor yang dapat dihubungi jika akan melakukan konsultasi mengenai tindak lebih lanjut balita. Tentunya dengan konselor yang sudah berpengalaman dibidang nya juga disini Ibu Rosi Eka Marta sebagai Bu Bidan yang ada di Desa Krisik.
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Gambar 5. Halaman Konsultasi

Halaman cek gizi, tampilan dari halaman cek gizi terdapat pada Gambar 6 yang terdapat beberapa menu inputan mulai dari nama lengkap, jenis kelamin, berat badan, tanggal lahir dan umur dari pada balita. Setelah dimasukkan sesuai dengan data balita pada inputan, klik menu ”Mulai Cek” untuk mengetahui hasil daripada data inputan yang telah dimasukkan.
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Gambar 6. Halaman Cek Gizi

Setelah dilakukan input data balita, hasil pengecekan gizi akan keluar secara otomatis setelah dilakukan pengecekan atau penghitungan berdasarkan data yang telah dimasukkan sebelumnya. Contoh di atas balita termasuk dalam kondisi Kurus dengan perolehan hasil pengukuran 10,4. Pengukuran ini dilakukan berdasarkan data yang telah diambil untuk pengukuran TB/BB yang ditunjukkan hasilnya pada Gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Hasil Cek Gizi

Halaman Artikel, Pada halaman Artikel yang ditunjukkan pada Gambar 8 terdapat beberapa artikel yang relevan mengenai informasi stunting yang dapat digunakan untuk referensi pencegahan maupun penanganan yang dilakukan ketika terjadi tanda-tanda stunting pada balita. 
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Gambar 8. Halaman Artikel

Pengujian, dilakukan untuk mengetahui hasil keakuratan dari sistem yang telah dibuat sehingga proses pengujian ini termasuk dalam tahapan yang penting didapatkan hasil bisa akurat atau tidak (Alim et al., 2020) (Prabowo, 2022). Proses testing dilakukan untuk menghindari kesalahan atau error sehingga dapat tepat sasaran dalam penggunaanya. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9 yaitu dilakukan proses sosialisasi bersama pihak dari posyandu yang ada di desa Krisik untuk menjelaskan cara kerja dari aplikasi atau program deteksi stunting yang telah dibuat oleh tim pengabdian Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

2. Pemaparan Aplikasi dan Pelatihan kepada Mitra

Setelah website terpasang, dilakukan pemaparan mengenai fitur dan fungsi aplikasi kepada mitra, yang meliputi tenaga kesehatan, kader posyandu, serta pihak-pihak terkait lainnya. Pada sesi ini, tim pengembang menjelaskan manfaat aplikasi, cara penggunaan, serta bagaimana aplikasi dapat membantu proses deteksi dini risiko stunting yang ditunjukkan pada Gambar 9. Setelah pemaparan, mitra diberikan pelatihan agar mereka dapat mengoperasikan aplikasi dengan benar, memasukkan data dengan akurat, dan memahami prosedur analisis yang diperlukan.
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Gambar 9. Sosialisasi bersama website Stunting bersama pihak desa Krisik

3. Pengujian

Setelah pemaparan dan pelatihan, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa aplikasi bekerja sesuai harapan. Pengujian dilakukan dengan melibatkan mitra dalam simulasi menggunakan data uji yang merepresentasikan kondisi lapangan (Muharir & Anggraini, 2023). Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi keandalan aplikasi, mengidentifikasi dan memperbaiki masalah teknis yang mungkin muncul, serta memastikan bahwa aplikasi memberikan hasil analisis yang akurat dan dapat diandalkan oleh para pengguna di lapangan.

4. Dampak Bagi Mitra

Implementasi website ini diharapkan memberikan dampak positif bagi mitra, khususnya dalam hal kemudahan akses informasi terkait stunting, kemampuan deteksi dini, dan peningkatan kapasitas dalam pengelolaan data kesehatan masyarakat. Dengan dukungan aplikasi ini, mitra dapat melakukan identifikasi risiko stunting secara lebih cepat dan efektif, sehingga dapat membantu mengambil tindakan pencegahan yang tepat waktu. Dampak lain yang diharapkan adalah peningkatan pemahaman masyarakat mengenai stunting dan pentingnya asupan gizi, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada upaya pencegahan stunting di Desa Krisik. 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembuatan website untuk mendeteksi tingkat Stunting di Desa Krisik oleh tim pengabdian masyarakat, program berjalan baik setelah proses panjang dan dapat diberikan ke desa. Aplikasi deteksi stunting balita di Desa Krisik menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) yang berbasis web dapat mengukur tingkat stunting dengan baik sesuai data Posyandu, mencakup umur, jenis kelamin, tinggi badan, dan status gizi dengan akurasi 90%. Model KNN akurat dalam memprediksi status gizi balita dari fitur yang diberikan, menangkap pola dengan baik dalam dataset. Aplikasi ini diharapkan dapat mempercepat deteksi stunting untuk intervensi dini dan peningkatan kesadaran masyarakat. Penelitian selanjutnya fokus pada integrasi dengan sistem kesehatan nasional, evaluasi keakuratan algoritma, serta pengembangan UI/UX untuk kemudahan penggunaan. Keterbatasan dari PkM ini adalah akses internet yang belum merata di desa menjadi hambatan bagi sebagian kader Posyandu dalam mengoperasikan aplikasi berbasis web ini dan tidak semua kader Posyandu maupun masyarakat memiliki pemahaman yang cukup terkait penggunaan teknologi digital, sehingga memerlukan pelatihan tambahan. Selain itu, data yang digunakan masih bersumber dari Posyandu setempat dan belum mencakup data kesehatan yang lebih luas, seperti riwayat penyakit atau faktor lingkungan yang juga dapat memengaruhi status gizi balita. Saran untuk PkM selanjutnya yaitu aplikasi sebaiknya dikembangkan agar terintegrasi dengan platform kesehatan nasional seperti Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS) atau aplikasi Kementerian Kesehatan lainnya untuk memperluas jangkauan data dan mempermudah sinkronisasi informasi, pengumpulan data tambahan seperti riwayat kesehatan ibu dan faktor lingkungan akan meningkatkan akurasi prediksi serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait status gizi balita dan perlu diadakan pelatihan intensif dan berkala bagi kader posyandu serta perangkat desa agar mereka semakin familiar dengan penggunaan aplikasi ini. 
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